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Abstract
This article examines Ibn Miskawayh's thoughts on moral education and their relevance to the
development of contemporary Islamic education. As a leading Muslim philosopher in the field of
ethics, Ibn Miskawayh placed great emphasis on the formation of human character through an
educational process oriented toward perfecting the soul. According to him, the primary goal of
education is not merely to develop intellectual abilities, but also to shape individuals with noble morals,
the ability to control their desires, and achieve true happiness. This idea is crucial to reexamine in light
of the various moral challenges facing modern society, such as the ethical crisis, character degradation,
and the negative impacts of digital technology. This study employed a descriptive qualitative approach
with library research. Data were obtained from various relevant literature sources, such as Ibn
Miskawayh's works, books, scientific articles, journals, and previous research discussing his thoughts
on moral education. The analysis was conducted systematically to understand the main concepts put
forward by Ibn Miskawayh and relate them to the needs of current Islamic education. The study's
findings indicate that Ibn Miskawaih's thoughts on perfecting the soul, balancing reason, anger, and
lust, cultivating good behavior, and the importance of role models in education are strongly relevant
to the concept of modern character education. His moral education emphasizes the ongoing process
of forming positive habits so that moral values are ingrained in students. Therefore, Ibn Miskawaih's
thoughts can serve as a conceptual foundation for formulating a holistic, humanistic, and adaptive
Islamic education model that addresses the dynamics and challenges of contemporary life.
Keywords: Thought, Ibn Miskawaih, Philosophy, Education, Morals
Abstrak

Artikel ini mengkaji pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak serta relevansinya dalam
pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Sebagai salah satu filsuf Muslim terkemuka di bidang
etika, Ibnu Miskawaih memberikan perhatian besar terhadap pembentukan karakter manusia melalui
proses pendidikan yang berorientasi pada penyempurnaan jiwa. Menurutnya, tujuan utama pendidikan
bukan hanya mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang memiliki
akhlak mulia, mampu mengendalikan hawa nafsu, serta mencapai kebahagiaan yang sejati. Gagasan
tersebut menjadi penting untuk dikaji kembali mengingat berbagai tantangan moral yang dihadapi
masyarakat modern, seperti krisis etika, degradasi karakter, dan dampak negatif perkembangan
teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan,
seperti karya-karya Ibnu Miskawaih, buku, artikel ilmiah, jurnal, serta hasil penelitian terdahulu yang
membahas pemikirannya mengenai pendidikan akhlak. Analisis dilakukan secara sistematis untuk
memahami konsep-konsep utama yang dikemukakan Ibnu Miskawaih dan menghubungkannya
dengan kebutuhan pendidikan Islam saat ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu
Miskawaih mengenai penyempurnaan jiwa, keseimbangan antara akal, amarah, dan syahwat,
pembiasaan perilaku baik, serta pentingnya keteladanan dalam pendidikan memiliki relevansi yang kuat
dengan konsep pendidikan karakter modern. Pendidikan akhlak yang ditawarkannya menckankan
proses pembentukan kebiasaan positif secara berkelanjutan sehingga nilai-nilai moral tertanam dalam
diri peserta didik. Oleh karena itu, pemikiran Ibnu Miskawaih dapat dijadikan sebagai landasan
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konseptual dalam merumuskan model pendidikan Islam yang holistik, humanis, dan adaptif terhadap
dinamika serta tantangan kehidupan kontemporer.

Kata Kunci: Pemikiran, Ibnu Miskawaih, Filsafat, Pendidikan, Akhlak

Pendahuluan

Pendidikan akhlak adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Maka dalam siklus
kehidupan, manusia tidak bisa terlepas dari namanya pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak memiliki
peran penting karena pendidikan akhlak mempunyai andil dalam mengembangkan potensi fisikal
maupun spiritual bagi seseorang atau masyarakat (Alim 2020, 17). Melalui pendidikan akhlak,
seseorang dapat mengembangkan budi pekerti, kecerdasan intelektual, dan kekuatan jasmani secara
seimbang, sehingga mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam kehidupan pribadi maupun
sosialnya. Pendidikan akhlak tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga
menjadi sarana penting dalam pewarisan nilai-nilai luhur, yang berperan sebagai penuntun manusia
dalam menjalani kehidupan dan memperbaiki peradaban. Dengan demikian, pendidikan akhlak
menjadi alat transformasi sosial dan budaya yang memungkinkan lahirnya manusia-manusia berakhlak,
beretika, dan berintegritas tinggi (Lestari dkk. 2025).

Untuk menghasilkan peserta didik yang sesuai dan yang diharapkan, proses pendidikan akhlak
tersebut selalu dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu perbaikan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan akhlak tersebut adalah dengan munculnya gagasan mengenai sejauh
mana pentingnya pendidikan akhlak dalam dunia pendidikan di Indonesia, sedikit banyak kita perlu
membicarakan akhlak. Tanpa terminasi tersebut, maka kita akan yakin yang manusia sekarang ini tak
ada bedanya dengan masa lampau, ekstrimnya negatif bahkan orang tidak mungkin berbicara tentang
maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat suatu bangsa, semua itu diukur pada
seberapa baik buruknya peradaban suatu masyarakat, baik dan buruknya suatu bangsa akan ditentukan
oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.

Berbicara mengenai pendidikan akhlak, salah satu tokoh yang dapat dijadikan sebagai acuan
dan sumber dalam kajian tentang pendidikan akhlak adalah Ibnu Miskawaih. Beliau merupakan
seorang filsuf muslim yang memusatkan perhatiannya pada etika Islam, tetapi beliau bukan hanya
peduli pada etika melainkan juga pada filsafat yang mengandung ajaran-ajaran etika sangat tinggi
(Ridwan dan Nur Aisyah 2022). Sebagai seorang filsuf, Ibnu Miskawaih memperoleh sebutan Bapak
Akhlak Islam, karena beliau lah yang mula-mula mengemukakan teoti tentang akhlak sekaligus menulis
buku Tahdzib al- akblak (Nawir dkk. 2023). D1 dalam buku tersebut beliau menjelaskan seperti apa
pendidikan akhlak yang sesungguhnya dengan menggabungkan pemikiran dari filsafat yunani dan
filsafat muslim sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam pemahaman mengenai jiwa manusia (Ramli
dan Zamzami 2022).

Pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak terutama sebagaimana dirumuskan
dalam karya monumentalnya Tahdzib al-Akhlaq menempati posisi penting dalam tradisi filsafat moral
Islam klasik. Dalam pandangannya, akhlak bukan sekadar perilaku lahiriah, melainkan keadaan jiwa
yang menjadi sumber tindakan manusia; akhlak adalah potensi moral manusia yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pembiasaan. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai transmisi ilmu, tetapi sebagai proses penyempurnaan jiwa manusia menuju kebajikan
tertinggi. Studi pustaka tentang pemikiran Miskawaih menunjukkan bahwa ia memahami manusia
sebagal entitas yang rasional dan berjiwa, dengan akal sebagai instrumen utama untuk membedakan
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antara benar dan salah, baik dan buruk oleh karena itu akal memegang peran penting dalam formasi
moral (Ridwan dan Nur Aisyah 2022). Selanjutnya, Miskawaih menekankan bahwa pembentukan
akhlak harus melalui latthan berulang dan habituasi bukan hanya melalui pengetahuan teori atau
doktrin etik. Kebiasaan baik dan keteladanan dari lingkungan serta figur pendidik dianggap sebagai
komponen kunci dalam mendidik karakter moral seseorang. Dengan demikian, pendidikan akhlak
menurut Miskawaih bersifat holistik: memadukan aspek kognitif (pemahaman nilai), afektif (kebiasaan
moral), dan spiritual sebuah kerangka pembinaan karakter yang menekankan integritas jiwa dan
tindakan (Harahap, 2018).

Dalam konteks dunia pendidikan Islam kontemporer, relevansi gagasan Miskawaih sangat
kuat, terutama ketika dihadapkan pada tantangan krisis moral, individualisme, dan globalisasi. Banyak
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa model pendidikan karakter modern dapat diperkaya
melalui pendekatan klasik Miskawaih: dengan menekankan pendidikan nilai, pembiasaan moral, serta
integrasi antara akal, jiwa, dan lingkungan sosial seluruhnya diarahkan pada tujuan membentuk
manusia seutuhnya, bukan hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga mulia secara moral (Lestari dkk.
2025). Namun, perlu diakui bahwa ketika menerapkan pemikiran Miskawaih pada zaman sekarang,
ada tantangan kontekstual. Kerangka filosofisnya banyak dipengaruhi tradisi filsafat Yunani-Islam, dan
pembiasaan moral dalam masyarakat modern yang plural dan kompleks mungkin memerlukan adaptasi
metodologis: misalnya menyesuaikan dengan sistem pendidikan formal, keragaman budaya, serta
dinamika sosial kontemporer. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi antara warisan klasik dan
inovasi kontekstual agar pendidikan akhlak tetap relevan dan efektif. Dengan demikian, kajian
terthadap pemikiran Miskawath membuka alternatif teoretis bagi pendidikan Islam kontemporer:
sebuah pendidikan yang tidak sekadar menekankan aspek kognitif atau ritual, tetapi juga mendasar
pada pembentukan jiwa, karakter, dan moral melalui pendidikan yang holistik, berkelanjutan, dan
terintegrasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan
akhlak serta relevansinya dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini berfokus pada pengkajian makna, konsep, nilai, dan gagasan yang terkandung
dalam berbagai sumber literatur, sehingga tidak memerlukan pengumpulan data melalui survei,
observasi, maupun wawancara lapangan.(Nurjadid, Ruslan, and Nasaruddin 2025) Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat mengeksplorasi secara mendalam pemikiran filosofis dan etis yang dikembangkan
oleh Ibnu Miskawaih serta menghubungkannya dengan tantangan pendidikan modern. Jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), yaitu suatu metode penelitian yang
menjadikan berbagai sumber pustaka sebagai sumber data utama. Studi kepustakaan dilakukan melalui
serangkaian kegiatan sistematis yang meliputi identifikasi, pengumpulan, seleksi, verifikasi, klasifikasi,
dan analisis terhadap berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber data yang
digunakan mencakup karya-karya Ibnu Miskawaih, buku-buku tentang filsafat pendidikan Islam,
artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, prosiding, tesis, disertasi, serta hasil penelitian
terdahulu yang membahas pendidikan akhlak dan pengembangan karakter dalam perspektif
Islam.(Subakri 2020)
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Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur yang memiliki
keterkaitan langsung dengan konsep akhlak, pendidikan moral, pembentukan karakter, serta teori
pendidikan Islam kontemporer. Setiap sumber yang diperoleh kemudian dibaca secara kritis dan
mendalam untuk mengidentifikasi ide-ide pokok, konsep utama, serta argumentasi yang relevan
dengan tujuan penelitian. Informasi yang ditemukan selanjutnya dicatat, dikategorikan, dan disusun
secara sistematis sehingga memudahkan proses interpretasi dan sintesis data. Pada tahap analisis,
penelitian menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu metode yang digunakan untuk
menafsirkan dan mengkaji isi dokumen secara objektif dan sistematis. Analisis difokuskan pada
pemahaman terhadap konsep penyempurnaan jiwa, pembiasaan moral, keseimbangan antara akal,
amarah, dan syahwat, serta peran pendidikan dalam membentuk kepribadian manusia sebagaimana
dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih.(Anam and Rifai 2022)

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis komparatif dengan berbagai konsep pendidikan
Islam kontemporer untuk menemukan titik relevansi dan kontribusi pemikiran Ibnu Miskawaih
terthadap pengembangan pendidikan karakter pada era modern. Untuk menjaga validitas dan
kredibilitas penelitian, sumber-sumber yang digunakan diprioritaskan dari literatur akademik yang
memiliki reputasi baik, terutama artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah terakreditasi dan
bereputasi. Langkah ini dilakukan agar interpretasi yang dihasilkan memiliki dasar teoritis yang kuat
dan sesuai dengan perkembangan kajian akademik terkini.(Nazili, Khojir, and Rumainur 2021) Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif, mendalam, dan terintegrasi mengenai
pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak, sekaligus memberikan kontribusi konseptual
bagi pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter, penguatan moral,
dan penyempurnaan kepribadian peserta didik di era kontemporer.

Hasil dan Pembahasan
A. Pemikiran Ibnu Miskawaih

Pemikiran Ibnu Miskawaih merupakan salah satu kontribusi penting dalam khazanah filsafat
Islam, khususnya dalam bidang etika dan pendidikan akhlak. Nama lengkapnya adalah Ibnu
Miskawaih, seorang filsuf, sejarawan, dan cendekiawan Muslim yang hidup pada abad ke-10 Masehi.
Pemikirannya banyak dipengaruhi oleh filsafat Yunani, terutama pemikiran Aristoteles dan Plato,
namun ia berhasil mengintegrasikan konsep-konsep tersebut dengan nilai-nilai Islam sehingga
melahirkan sistem etika yang khas dan relevan bagi kehidupan umat Islam. Fokus utama pemikiran
Ibnu Miskawaih terletak pada pembentukan akhlak manusia. Menurutnya, tujuan hidup manusia
adalah mencapai kebahagiaan sejati (a/-sa‘adab) yang tidak hanya bersifat material, tetapi juga spiritual.
Kebahagiaan tersebut dapat dicapai melalui penyempurnaan jiwa dan pengembangan karakter yang
mulia. Oleh karena itu, pendidikan akhlak menjadi sarana utama untuk membentuk manusia yang
mampu mengendalikan diri, berpikir bijaksana, serta bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral yang
baik. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, jiwa manusia memiliki tiga kekuatan utama, yaitu kekuatan
berpikir (al-quwwabh al-nathigah), kekuatan marah atau keberanian (al-guwwah al-ghadabiyyah), dan
kekuatan syahwat atau keinginan (a/-guwwah al-syabwaniyyah).(Miswar 2021)

Ketiga potensi tersebut harus berada dalam keadaan seimbang agar manusia dapat mencapai
kesempurnaan moral. Jika salah satu potensi mendominasi secara berlebihan, maka akan muncul
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perilaku yang menyimpang. Keseimbangan antara ketiga unsur tersebut akan melahirkan keutamaan-
keutamaan moral seperti hikmah (kebijaksanaan), sygja'ah (keberanian), 7ffah (pengendalian diti), dan
akhirnya keadilan sebagai puncak dari seluruh keutamaan akhlak. Pemikiran Ibnu Miskawaih juga
menegaskan bahwa akhlak bukanlah sesuatu yang bersifat bawaan dan tidak dapat diubah. Akhlak
dapat dibentuk, dilatih, dan dikembangkan melalui pendidikan, pembiasaan, serta lingkungan yang
baik. Oleh sebab itu, keluarga, guru, dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembentukan karakter seseorang. Pendidikan menurut Ibnu Miskawaih tidak hanya bertujuan
mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang berakhlak mulia
sehingga mampu memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun masyarakat.(Hidayat and Kesuma
2019)

Selain itu, Ibnu Miskawaih menekankan pentingnya penggunaan akal dalam mengendalikan
hawa nafsu dan emosi. Akal berfungsi sebagai pemimpin yang mengarahkan manusia kepada kebaikan
dan menjauhkan dari perilaku tercela. Ketika akal mampu mengendalikan syahwat dan amarah secara
proporsional, maka akan lahir pribadi yang seimbang, matang secara emosional, dan memiliki integritas
moral yang tinggi. Konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan moral harus berjalan seiring dengan
pengembangan intelektual agar tercipta manusia yang utuh. Dalam konteks pendidikan modern,
pemikiran Ibnu Miskawaih tetap relevan sebagai landasan pengembangan pendidikan karakter.
Penckanannya terhadap keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan moral sejalan dengan tujuan
pendidikan yang tidak hanya menghasilkan individu cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
kepribadian yang baik. Dengan demikian, pemikiran Ibnu Miskawaih memberikan kontribusi yang
besar dalam membangun konsep pendidikan yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia,
pengendalian diri, serta pencapaian kebahagiaan yang hakiki melalui kesempurnaan moral dan
spiritual.(Nisrokha 2017)

B. Filsafat Pendidikan Akhlak

Filsafat pendidikan akhlak merupakan cabang pemikiran filsafat pendidikan yang membahas
hakikat, tujuan, nilai, serta metode pembentukan moral dan karakter manusia melalui proses
pendidikan. Filsafat ini berangkat dari keyakinan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk kepribadian yang
berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu hidup secara harmonis dalam masyarakat. Dengan
demikian, pendidikan dipandang sebagai sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan yang
menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam perspektif filsafat, akhlak dipahami
sebagai seperangkat nilai dan kebiasaan yang tertanam dalam diri seseorang sehingga mendorongnya
melakukan suatu perbuatan secara sadar dan konsisten. Akhlak bukan sekadar pengetahuan tentang
baik dan buruk, melainkan kemampuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai moral ke dalam perilaku
nyata. Oleh karena itu, filsafat pendidikan akhlak menekankan pentingnya proses pembiasaan,
keteladanan, dan pembentukan karakter yang berkelanjutan agar nilai-nilai moral menjadi bagian dari
kepribadian individu.(Anam and Lessy 2022)

Dalam tradisi pendidikan Islam, filsafat pendidikan akhlak memiliki landasan yang kuat pada
ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Tujuan utama pendidikan adalah membentuk insan kamil, yaitu manusia
yang berkembang secara seimbang antara aspek spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. Pendidikan
akhlak diarahkan untuk menumbuhkan sifat-sifat terpuji seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab,
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kesabaran, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Akhlak yang baik dipandang sebagai manifestasi
dari keimanan yang kuat, sehingga pendidikan moral tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama
dan pembinaan spiritual. Para filsuf Muslim memberikan kontribusi besar dalam pengembangan
filsafat pendidikan akhlak. Ibnu Miskawaih memandang bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk
jiwa yang seimbang melalui pengendalian akal, syahwat, dan amarah. Menurutnya, akhlak dapat
dibentuk melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Sementara itu, Al-
Ghazali menekankan pentingnya penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) sebagai jalan untuk mencapai
kesempurnaan moral.(Rahmadani and Achmad 2022)

Pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali harus dimulai sejak usia dini melalui keteladanan orang
tua dan guru agar nilai-nilai kebaikan tertanam kuat dalam diri anak. Secara filosofis, pendidikan akhlak
memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, membentuk manusia yang mampu membedakan antara
yang baik dan yang buruk berdasarkan pertimbangan moral dan rasional. Kedua, mengembangkan
kesadaran etis sehingga individu mampu bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan.
Ketiga, menciptakan kehidupan sosial yang harmonis melalui penghormatan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan, dan toleransi. Keempat, mengarahkan manusia untuk mencapai kebahagiaan
yang sejati, baik di dunia maupun di akhirat. Filsafat pendidikan akhlak juga menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari kualitas karakter
yang dimiliki peserta didik. Seseorang yang memiliki kecerdasan tinggi namun tidak dibarengi dengan
akhlak yang baik dapat menyalahgunakan ilmu dan kekuasaannya. Sebaliknya, ilmu pengetahuan yang
dipadukan dengan akhlak mulia akan menghasilkan individu yang mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat dan lingkungan sekitarnya.(Rahayu 2019)

Dalam konteks pendidikan modern, filsafat pendidikan akhlak semakin relevan di tengah
berbagai tantangan global seperti krisis moral, degradasi etika, penyalahgunaan teknologi, serta
meningkatnya individualisme. Pendidikan dituntut untuk tidak hanya mencetak generasi yang
kompeten dan inovatif, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena
itu, implementasi pendidikan akhlak perlu dilakukan secara komprehensif melalui integrasi nilai-nilai
moral dalam kurikulum, budaya sekolah, keteladanan pendidik, serta keterlibatan keluarga dan
masyarakat. Dengan demikian, filsafat pendidikan akhlak merupakan landasan konseptual yang
menempatkan pembentukan karakter sebagai inti dari proses pendidikan. Melalui pendidikan akhlak,
manusia diarahkan untuk mengembangkan seluruh potensinya secara seimbang sehingga mampu
menjadi pribadi yang berilmu, beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif bagi kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.(Setiawan et al. 2023)

C. Pendidikan Islam Kontemporer

Pendidikan Islam kontemporer merupakan suatu konsep dan praktik pendidikan yang
berupaya mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam dengan tuntutan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan, teknologi, serta dinamika sosial masyarakat modern. Pendidikan Islam tidak lagi
dipahami hanya sebagai proses transfer pengetahuan keagamaan, melainkan sebagai usaha sistematis
untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, kreatif, dan mampu beradaptasi
dengan perubahan global tanpa kehilangan identitas keislamannya. Dalam konteks ini, pendidikan
Islam dituntut untuk mampu menjawab berbagai tantangan yang muncul akibat perkembangan
teknologi digital, globalisasi, revolusi industti 4.0, dan transformasi menuju Society 5.0. Secara filosofis,
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pendidikan Islam kontemporer tetap berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama
nilai dan pedoman kehidupan. Namun, implementasinya dilakukan melalui pendekatan yang lebih
dinamis, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Pendidikan Islam tidak
hanya berorientasi pada aspek ukhrawi, tetapi juga memperhatikan kebutuhan duniawi, sehingga
menghasilkan keseimbangan antara penguasaan ilmu agama (#/um al-din) dan ilmu pengetahuan umum
(ulum al-kauniyyah). Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu menjadi insan yang memiliki
kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan digital secara terpadu.(Tabrani Tajuddin and
Neny Muthiatul Awwaliyyah 2021)

Salah satu karakteristtk utama pendidikan Islam kontemporer adalah integrasi ilmu
pengetahuan. Paradigma dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum yang pernah berkembang dalam
sistem pendidikan mulai ditinggalkan. Pendidikan Islam modern berupaya mengembangkan
pendekatan integratif yang memandang seluruh ilmu sebagai bagian dari upaya memahami kebesaran
Allah Swt. Oleh karena itu, pembelajaran tidak hanya menekankan aspek keagamaan, tetapi juga
mendorong penguasaan sains, teknologi, ekonomi, kesehatan, dan berbagai disiplin ilmu lainnya yang
bermanfaat bagi kemajuan umat manusia. Perkembangan teknologi informasi turut memberikan
pengaruh besar terhadap transformasi pendidikan Islam kontemporer. Kehadiran internet, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence), platform pembelajaran digital, media sosial, dan berbagai aplikasi
pendidikan telah mengubah cara belajar dan mengajar. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
pengetahuan, melainkan berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, literasi
digital, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah yang kompleks. Dalam konteks
ini, pendidikan Islam harus mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan ilmu dan
dakwah tanpa mengabaikan nilai-nilai etika dan moral Islam.(Wahid 2018)

Pendidikan Islam kontemporer juga menaruh perhatian besar pada pembentukan karakter dan
penguatan akhlak. Di tengah berbagai fenomena krisis moral, penyalahgunaan teknologi, penyebaran
hoaks, radikalisme, serta degradasi nilai sosial, pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, toleransi, moderasi beragama, disiplin, dan
kepedulian sosial. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Islam rahmatan il ‘alamin. Selain itu,
pendidikan Islam kontemporer menekankan pentingnya pengembangan sikap moderat dalam
beragama. Konsep moderasi beragama menjadi salah satu isu penting dalam menghadapi masyarakat
yang semakin plural dan multikultural. Melalui pendidikan, peserta didik diarahkan untuk memahami
ajaran Islam secara komprehensif, menghargai perbedaan, mengedepankan dialog, serta membangun
kehidupan yang damai dan harmonis di tengah keberagaman. Pendekatan ini menjadi penting untuk
mencegah munculnya sikap ekstremisme, intoleransi, dan konflik sosial yang dapat mengganggu
kehidupan bermasyarakat.(Ngalimun and Rohmadi 2021)

Dalam praktiknya, pendidikan Islam kontemporer mengembangkan berbagai model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning), seperti pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis masalah,
serta pemanfaatan media digital interaktif. Pendekatan-pendekatan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, mengembangkan keterampilan abad ke-21, dan
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membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna. Tantangan pendidikan Islam kontemporer
tidak hanya berkaitan dengan kemajuan teknologi, tetapi juga mencakup persoalan kualitas sumber
daya manusia, relevansi kurikulum, kesenjangan akses pendidikan, serta kebutuhan untuk
menghasilkan lulusan yang kompetitif di tingkat global. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
berkelanjutan dalam pengelolaan lembaga pendidikan, pengembangan kurikulum, peningkatan
kompetensi guru, serta pemanfaatan teknologi yang efektif dan beretika.(Arsyillah and Muvid 2025)

Dengan demikian, pendidikan Islam kontemporer merupakan upaya pembaruan pendidikan
yang tetap berpijak pada nilai-nilai dasar Islam sekaligus terbuka terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tujuan akhirnya adalah melahirkan generasi Muslim yang memiliki
kedalaman spiritual, keluasan ilmu pengetahuan, kematangan akhlak, kemampuan berpikir kritis, serta
kesiapan menghadapi tantangan global. Melalui pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter, diharapkan terwujud manusia yang mampu memberikan
kontribusi  positif bagi kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia secara
keseluruhan.(Yusuf 2022)

D. Pemikiran Ibnu Miskawaih Tentang Filsafat Pendidikan Akhlak Dan Relevansinya
Dengan Dunia Pendidikan Islam Kontemporer
Hasil kajian menunjukkan bahwa menurut Ibnu Miskawaih, akhlak tidak dapat dipahami hanya

sebagai tindakan lahiriah atau kebiasaan spontan yang muncul sewaktu-waktu, melainkan sebagai
keadaan batin (jiwa) yang kokoh, yakni suatu disposisi mendalam yang telah mengakar dalam diri
seseorang dan menjadi pendorong otomatis bagi tindakan moral tanpa memerlukan perenungan
panjang. Dalam karyanya Tahdzib al-Akblag wa Tathir al-A‘rag, Miskawaih mendefinisikan akhlak
sebagai:

LoV oS el G lgdladl ) Ll Aoy udlll Jla (3l

Artinya: “Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong seseorang kepada perbuatan tanpa
perlu berpikir atau mempertimbangkannya terlebih dahulu” (Miskawaih, 1921). Definisi tersebut
menunjukkan bahwa bagi Miskawaih, akhlak merupakan habitus, yaitu karakter internal yang melekat
pada jiwa, sehingga tindakan moral tidak semata-mata merupakan hasil keputusan sadar atau
pembelajaran doktrinal, melainkan manifestasi batiniah yang telah tersusun secara stabil. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa Miskawaih memandang manusia sebagai makhluk yang dalam
jiwanya terdapat tiga kekuatan utama, yaitu kekuatan rasional (akal), kekuatan emosional
(amarah/ghadab), dan kekuatan keinginan (syahwah). Akhlak yang mulia akan terwujud apabila ketiga
kekuatan tersebut berada dalam kondisi seimbang dengan akal sebagai pemimpin.

Apabila rasio dikuatkan dan diseimbangkan dengan syahwah dan ghadab, maka akan muncul
keutamaan moral seperti hikmah, keadilan, keberanian, dan kesederhanaan. Sebaliknya,
ketidakseimbangan ketiga kekuatan jiwa tersebut akan melahirkan kecenderungan buruk atau sifat-
sifat tercela (Moslem, 2023). Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan akhlak menurut
Miskawaih bukanlah proyek transfer pengetahuan semata, melainkan proses transformasi jiwa.
Transformasi ini dilakukan melalui latthan moral (ryadabh), pengendalian diti (mujahadah), dan
pembiasaan (wu ‘awadah) secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui proses tersebut, kebajikan
diharapkan menjadi bagian dari karakter alami individu, bukan sekadar tindakan sadar yang dilakukan
sesekali (Maghfiroh, 2017).

Jurnal Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam 335



Jurnal Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3. No. 3. Juli 2026
e-ISSN: 3062-7141 Hal: 328-340

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa pembentukan akhlak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan keteladanan. Lingkungan yang kondusif, seperti keluarga, komunitas, pendidik,
dan figur-figur teladan, memiliki peran penting dalam menentukan apakah disposisi batiniah dapat
berkembang atau justru mengalami kerusakan. Oleh karena itu, pendidikan akhlak tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga bersifat kolektif, karena berkaitan dengan penguatan budaya moral masyarakat
dan keharmonisan sosial (Safii, 2014). Tujuan akhir pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih adalah
tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa), tahdib al-a‘raq (pemurnian akhlak), dan pencapaian sa‘adah, yaitu
kebahagiaan sejati yang mencakup kesempurnaan jiwa, stabilitas moral, dan kedekatan spiritual.
Kebahagiaan ini tidak bersifat material atau duniawi semata, melainkan lahir dari keseimbangan antara
rasio, moral, dan spiritual (Khairunnisa & Burhanudidin, 2024).

Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan akhlak Ibnu
Miskawaih memiliki relevansi yang kuat dengan pendidikan Islam kontemporer. Pemahaman akhlak
sebagai disposisi batin yang mendorong tindakan moral secara otomatis memberikan kerangka teoritis
yang mendalam bagi pengembangan pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan, bukan
sekadar pengajaran norma-norma etis secara kognitif. Pendekatan habituasi (riyadah dan mu awadah)
yang dirumuskan Miskawaih relevan dengan praktik pendidikan karakter modern yang menekankan
pengulangan dan penguatan perilaku baik. Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, pendekatan
ini dapat diwujudkan melalui rutinitas harian, praktik ibadah terpimpin, serta pembiasaan kegiatan
sosial yang dirancang secara sistematis. Pendekatan semacam ini terbukti efektif dalam membentuk
disposisi moral jangka panjang (Putra, 2022).

Selain itu, penekanan Miskawaih pada keseimbangan jiwa, dengan akal sebagai pemimpin
hasrat dan emosi, menawarkan model pedagogis yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
konatif/praksis. Model ini memungkinkan kurikulum pendidikan Islam kontemporer mengatasi
fragmentasi antara pembelajaran agama yang bersifat ritual dan pembentukan etika praktis, dengan
menggabungkan diskusi rasional, latihan karakter, serta refleksi spiritual (Miskawaih, 1921). Gagasan
Miskawaih mengenai pentingnya lingkungan sosial dan keteladanan (#swah) juga memiliki implikasi
signifikan bagi praktik pendidikan masa kini. Sekolah, keluarga, dan komunitas harus dipahami sebagai
arena pendidikan moral yang saling terhubung. Oleh karena itu, pengembangan program pelatihan
guru yang menekankan integritas personal, mentoring moral, serta pembangunan budaya sekolah yang
konsisten menjadi kebutuhan mendesak, karena tanpa teladan dan iklim sosial yang mendukung,
pembiasaan etis sulit terinternalisasi secara mendalam (Putra & Hayeesama, 2022).

Relevansi pemikiran Miskawaih juga terlihat pada aspek evaluasi pendidikan akhlak. Karena
akhlak dipahami sebagai disposisi batin yang terbentuk melalui proses jangka panjang, maka asesmen
keberhasilan pendidikan akhlak tidak dapat bergantung pada tes kognitif atau evaluasi sesaat.
Sebaliknya, diperlukan evaluasi berbasis pengamatan longitudinal, indikator perilaku konsisten (habitual
behavionr), portofolio karakter, serta evaluasi berbasis komunitas (Putra & Hayeesama, 2022). Lebih
jauh, pemikiran Miskawaih memberikan legitimasi filosofis untuk mengintegrasikan rasionalitas dan
spiritualitas dalam pendidikan Islam. Pendekatannya yang menggabungkan warisan filsafat Yunani
dengan prinsip-prinsip Islam relevan untuk membangun kurikulum pendidikan Islam yang kritis,
reflektif, dan adaptif terhadap tantangan modernitas, seperti etika digital, etika sains, dan dialog lintas
agama (Miskawaih, 1921).
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Namun demikian, upaya mengadaptasi pemikiran Ibnu Miskawaih ke dalam konteks
pendidikan Islam kontemporer memerlukan kajian yang cermat dan komprehensif. Perbedaan kondisi
sosial, budaya, teknologi, serta karakteristik peserta didik pada masa sekarang menuntut adanya proses
rekontekstualisasi terhadap gagasan-gagasan yang dikemukakannya. Konsep pendidikan akhlak yang
lahir pada masa klasik tidak dapat diterapkan secara tekstual tanpa mempertimbangkan dinamika
masyarakat modern yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian metodologis
agar nilai-nilai dasar yang terkandung dalam pemikiran Miskawaih tetap relevan dan mampu menjawab
berbagai tantangan pendidikan abad ke-21. Salah satu aspek penting dalam proses adaptasi tersebut
adalah integrasi antara pemikiran Miskawaih dengan berbagai temuan empiris dalam bidang
pendidikan modern, psikologi perkembangan, dan neurosains. Kajian psikologi perkembangan
menjelaskan bahwa pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan
keluarga, interaksi sosial, pengalaman belajar, serta tahapan perkembangan kognitif dan emosional
peserta didik. Sementara itu, neurosains memberikan pemahaman bahwa kebiasaan, pengendalian diri,
dan pengambilan keputusan moral berkaitan erat dengan perkembangan fungsi otak yang dapat
dibentuk melalui latihan dan pengalaman berulang.

Temuan-temuan ini pada dasarnya memperkuat pandangan Miskawaih mengenai pentingnya
pembiasaan (habituation) dan latihan berkelanjutan dalam membentuk akhlak yang baik. Selain itu,
pengembangan instrumen evaluasi yang mampu mengukur keberhasilan pendidikan akhlak dalam
jangka panjang juga menjadi kebutuhan penting. Selama ini, keberhasilan pendidikan sering kali diukur
melalui capaian akademik yang bersifat kognitif, sementara perkembangan karakter dan moral peserta
didik belum memperoleh perhatian yang proporsional. Dalam perspektif Miskawaih, keberhasilan
pendidikan justru tercermin dari terbentuknya kebiasaan baik yang melekat dalam perilaku sehari-hari.
Oleh karena itu, evaluasi pendidikan karakter perlu dirancang secara berkelanjutan dengan
memperhatikan perubahan sikap, perilaku, dan nilai yang berkembang dalam diri peserta didik.
Berbagai kajian empiris mutakhir menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip pendidikan akhlak
yang sejalan dengan pemikiran Ibnu Miskawaih, seperti pembiasaan perilaku positif, keteladanan guru,
penguatan lingkungan moral, serta integrasi antara pengembangan rasionalitas dan spiritualitas,
mampu menghasilkan pembentukan karakter yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Pendekatan ini terbukti lebih efektif dibandingkan model pendidikan yang hanya menekankan
aspek kognitif atau memberikan intervensi moral secara insidental dan sesaat. Ketika peserta didik
tidak hanya diajarkan mengenai nilai-nilai kebaikan, tetapi juga dibiasakan untuk mempraktikkannya
dalam kehidupan sehari-hari melalui bimbingan dan keteladanan yang konsisten, nilai-nilai tersebut
cenderung terinternalisasi secara lebih mendalam. Dengan demikian, relevansi pemikiran Ibnu
Miskawaih dalam pendidikan Islam kontemporer tidak terletak pada penerapan konsep-konsepnya
secara literal, melainkan pada kemampuan untuk mengadaptasi prinsip-prinsip dasarnya ke dalam
pendekatan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
masyarakat modern. Melalui integrasi antara warisan pemikiran klasik dan temuan ilmiah kontemporer,
pendidikan akhlak dapat dikembangkan menjadi sistem yang lebih efektif dalam membentuk generasi
yang berkarakter, berintegritas, serta memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual. (Putra, 2022).
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Kesimpulan

Pemikiran Ibnu Miskawaih menegaskan bahwa pendidikan akhlak merupakan proses
transformasi jiwa jangka panjang, bukan sekadar pembentukan perilaku lahiriah atau transfer
pengetahuan normatif. Akhlak dipahami sebagai kondisi batin yang stabil yang dibentuk melalui latthan
mortal (riyadah), pembiasaan kebajikan (mu'‘awadah), pengendalian diti (mujahadah), serta keteladanan
lingkungan, dengan tujuan mencapai keseimbangan antara akal, emosi, dan nafsu. Konsep pendidikan
akhlak Miskawaih relevan dengan tantangan pendidikan Islam kontemporer, seperti degradasi moral,
pengaruh media digital, dan lemahnya internalisasi nilai. Pendekatannya yang mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan spiritual memberikan kerangka komprehensif bagi pengembangan pendidikan
karakter, sekaligus menegaskan peran strategis guru dan lingkungan pendidikan sebagai teladan moral.

Pemikiran Miskawaith memberikan landasan filosofis dan praktis bagi pengembangan pendidikan

Islam yang holistik dan adaptif, melalui integrasi rasionalitas dan spiritualitas. Pendekatan ini

memungkinkan pendidikan Islam tidak hanya mentransmisikan ajaran agama, tetapi juga membentuk

kepribadian peserta didik secara mendalam, sehingga tetap relevan dalam menghadapi tantangan etika
dan budaya pada era modern.
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